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PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN TIONGHOA DENGAN PENDEKATAN
ARSITEKTUR METAFORA DI SINGKAWANG, KALIMANTAN BARAT

ABSTRAK

Indonesia merupakan sebuah negara yang memiliki berbagai kebudayaan. Kebudayaan di Indonesia adalah keseluruhan kebudayaan lokal yang ada di setiap
daerah di Indonesia. Masyarakat sebagai salah satu unsur utama dalam pengembangan kebudayaan, saat ini makin dituntut peran sertanya untuk mempertahankan
budaya yang telah ada dari zaman dahulu. Di Kalimantan Barat memiliki keberagaman budaya yang terdiri dari 3 etnis mayoritas yaitu Melayu, Dayak dan Tionghoa.
Suku Tionghoa merupakan suku yang berimigrasi ke nusantara khususnya pada masa Hindia Belanda untuk berdagang.

Di Kalimantan Barat mempunyai sebuah kota dengan jumlah populasi suku Tionghoa terbanyak yaitu di kota Singkawang. Terdapat tiga suku Tionghoa yang
tersebar luas di Kota Singkawang yaitu Tenglang (Hokkien), Tengnang (Tiochiu), dan Thongnyin (Hakka). Suku Tionghoa memiliki berbagai kebudayaan yang
berumur ratusan bahkan rubuan tahun dan memiliki nilai sejarah bagi bangsa Indonesia. Kebudayaan Tionghoa menjadi bagian dari catatan sejarah, sehingga asal
usul, manfaat, umur, serta ilmu pengetahuan mengenai kebudayaan Tionghoa tidak menghilang dan eksistensinya masih dapat dipelajari oleh generasi masa kini
dan juga oleh generasi yang akan datang. Namum pada zaman ini kebudayaan yang.ada hampir tidak diminati oleh masyarakat, padahal semua budaya yang ada
sangat erat hubungannya dengan masyarakat.

Oleh karena itu, perancangan pusat kebudayaan ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur bagi para pengguna agar lebih menghormati budaya sendiri
dibandingkan dengan budaya lain, dan juga agar budaya tersebut tidak hilang begitu saja dan dapat dilestarikan oleh penerus-penerusnya. Pusat budaya ini bersifat
edukasi dan rekreasi yang dimana pengunjung diajak untuk melihat serta mempelajari kebudayaan Tionghoa dengan keunikan keunikan yang ada seperti kesenian
barongsai, seni kaligrafi, kesenian tari tradisional, kesenian wayang potehi dan juga kesenian opera.

Dalam perancangannya pusat kebudayaan ini berfungsi sebagai ruang edukasi dan rekreasi yang didalamnya terdapat ruang teater, ruang galeri,
perpustakaan, dan ruang serbaguna. Rancangan ini akan menggunakan pendekatan arsitektur metafora sebagai tolak ukur dalam perancangannya. Penggunaan
teori ini sangat berkaitan dengan aspek manusia, tradisi, budaya, dan termasuk nilai-nilai religus yang ada didalamnya. Metafora merupakan salah satu cara untuk
memahami sesuatu hal yang baru, agar dapat dipelajari serta dipahami, dan dengan menggunakan pendekatan ini diharapkan dapat menghadirkan suatu ruang
yang memungkinkan penggunanya untuk melihat suatu karya arsitektur dari sudut pandang yang lain.

Kata Kunci : Pusat Kebudayaan, Suku Tionghoa, Arsitektur Metafora
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Designing a Chinese Cultural Center With a Metaphors Architecture Approach
In Singkawang, West Borneo

ABSTRACT

Indonesia is a country that has a many of cultures. Culture in Indonesia is the whole local culture that exists in every region in Indonesia. Society as
the one of the main elements in the development of culture, today increasingly required participation to maintain the existing culture from ancient times. In
West Borneo has a diversity of cultures consisting of 3 majority ethnicities, they are Malay, Dayak and Chinese. The Chinese were a tribe that immigrated
to the archipelago especially during the Dutch East Indies to trade.

In West Borneo has a city with the largest chinese population in Singkawang. There are three chinese tribes that are spread in Singkawang City
namely Tenglang (Hokkien), Tengnang (Tiochiu), and Thongnyin (Hakka). Chinese people have a variety of cultures that are hundreds and even
Thousands years old and have historical value for the Indonesian country. Chinese culture is part of the historical record, so that the origin, benefits, age,
and science of Chinese culture do not disappear and its existence can still be learned by current generations and also by future generations. But in this
era the existing culture is almost not in demand by the community, when all existing cultures are very closely related to society.

Therefore, the design of this cultural center is expected to be a benchmark for users to respect their own culture more than other cultures, and also
that the culture does not simply disappear and can be preserved by its successors. This cultural center is educational and recreationalthe visitors are
invited to see and learn Chinese culture with uniqueness-such as barongsai, calligraphy art, traditional dance, potehi puppet art and also opera art.

The design of cultural center serves as an educational.and recreational space, devided to theater room, gallery room, library, and function room.
This design will use a metaphorical architectural approach as a benchmark. The use of this theory is very related to the human aspect, tradition, culture,
and including the religious values. Metaphors is the way to understand something new, to be learned and understood, and using this approach is
expected to present a space that allows the user to see an architectural masterpiece from another point of view.

Keywords : Culture Center, Chinese Tribes, Metaphors Architecture
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ARTI JUDUL LATAR BELAKANG

g asal Husa Tenggara Timae 4 RF
@ PUSAT =T i e—ta -
Menurut KBBI, Pusat adalah pokok pangkal atau s —— S o 5
yang menjadi pumpunan berbagai hal, st Aok e +
urusan dan sebagainya. Minahass 1237 177 051 3 A.
ﬁ:t:rmmumw ::j:‘:: “'-?ﬁ . Suku Tionghoa merupakan suku yang cukup dikenal baik
KEBU DAYAAN S y i ﬁ, G diluar maupun di mancanegara, hal ini tidak terlepas dari
% _ _ Saiku asal Paprua 2 93 30 u-ni g9 keunikan etnik dan budayanya. Beberapa kesenian suku
Menurut KBBI, Kebudayaan adalah hasil kegiatan i::u,..l —— ”::: ;;"' - n;j' 1’1" Tionghoa yang telah dikenal secara luas seperti barongsai,
dan penciptaan batin (Akal budi) manusia seperti  \_ oo s e _/ hagaliong, tari-tarian, wayang potehi/ciau teu, kaligrafi
K k . d dat istiadat : g Tiongkok, dan opera. Kesenian suku Tionghoa ini memiliki
€pércayaan, keésenian, aan adat IStiadat. Suku Tionghoad merupakan suku yang arti dan maknanya masing-masing bagi masyarakat

berimigrasi ke kalimantan khususnya pada masa Tionghoa.

PUSAT KEBUDAYAAN Hindia Belanda untuk berdagang. Kota m'SI-O_NER TERTUTUP

Pusat Kebudayaan merupakan suatu tempat untuk Singkawang merupakan kota dengan penduduk
Menurut anda apakah metode

membina dan meneembangkan kebudavaan van Tionghoa terbanyak di Kalimantan Barat. Di kota _ _
& g y yang Singkawang sendiri memiliki 3 suku besar yaitu Apakah anda tertarik dengan penggabungan keglatan edukasi
ada. kebudayaan suku Tionghoa ? dan rekreasi merupakan solusi

Tenglang (Hokkien), Tengnang (Tiochiu), dan yang tepat untuk mempertahankan
KESIMPULAN Tiongnyin (Hakka). kebudayaan Tersebut ?

Pusat Kebudayaan adalah tempat yang merupak
sebuah pusat/inti dari seluruh aktivitas yang
secara kompleks, yang didalamnya terkad
pengetahuan, kepercayaan, kesenian, adat-istia
dan kebudayaan serta kebiasaan-kebiasaan yang
\ didapat dari masyarakat.

(OX0 O
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86% atau sekitar 82 orang dari 95 responden mengaku tertarlﬂ
padakebudayaan yang ada dari suku Tionghoa. Peran Pemerintah
dalam memajukan kebudayaan terdapat di UU Nomor 5 tahun
. . . 2017 tentang memajukan Kebudayaan. Selain itu sekitar 94% atau

Suku Tionghoa di Kalimantan Barat pada tahun sekitar 88 orang dari 95 responden berpendapat bahwa
2010 berjumlah 2.832.510 jiwa. kegiatan rekreasi dan edukasi merupakan solusi yang tepat untuk
mempertahankan kebudayaan, agar budaya-budaya tersebut
tidak luntur dari tahun ke tahun.




PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG FENOMENA

LUNTURNYA KEBUDAYAAN
PERUBAHAN STRUKTUR SOSIAL MASYARAKAT

@ - ® LUNTURNYA KEBUDAYAAN ®
SUKU TIONGHOA t
>
MODERNISASI GLOBALISASI
UNSUR UTAMA BERKELOMPOK INDIVIDUAL
« > @
AGAMA
Kegiatan, tradisi, dan kebudayaan yang ada pada suku PERCAYA DIRI TIDAK
Tionghoa banyak yang bertentangan dengan ajaran- PERCAYA DIRI

ajaran agama. Contoh : Penyembahan yang dilakukan
pada saat sembayang kubur.

BUDAYA ASING

~ Budaya-budaya asing yang ada saat ini sangat diterima
oleh anak-anak muda suku Tionghoa dikarenakan lebih
relevan dengan perkembangan zaman yang ada.

@)PENDIDIKAN @‘ > :L

— Pendidikan cenderung menceritakan mengenai kebudayaan

A
v

TERBUKA TERTUTUP

yang ada di luar kalimantan, sehingga anak-anak lebih TIONGHOA K'ii'T'IAD'\:SIAN

tertarik dengan kebudayaan luar daripada kebudayaannya

sendiri. Orang-orang Suku Tionghoa saat ini kurang

WARGA TIONGHOA menghargai budaya mereka sendiri, serta
malu terhadap identitas mereka sebagai

Warga Tionghoa pada zaman sekarang sering
mengganggap jika budaya yang ada tidak terlalu penting
padahal budaya-budaya tersebut mempunyai arti dan
maknanya masing-masing

warga Tionghoa. Nilai-nilai yang ada dari
zaman dahulu dianggap sesuatu yang
memalukan bagi zaman ini.
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Al

RUMAH ADAT RUMAH MODERN

Tidak hanya perubahan secara sosial, tetapi
juga dapat dilihat dari segi arsitektural yaitu
lunturnya minat masyarakat Tionghoa untuk
membangun rumah adat Tionghoa, menurut
mereka rumah adat ini sudah ketinggalan
zaman serta kuno.

HASIL KUESIONER TERTUTUP

Menurut anda apakah Menurut anda apakah
kebudayaan suku Tionghoa perancangan pusat kebudayaan
mulai memudar akibat perlu dilakukan untuk
perubahan zaman ? mempertahankan warisan

leluhur kebudayaan tersebut ?

58%
Own Qv
© MuNGKIN © MuNekIN

O TiDAK O TipAK

Perkembangan zaman yang mulai berkembang,
membuat datangnya kebudayaan-kebudayaan
yang baru yang lebih berpengaruh kepada
kehidupan masyarakat saat ini. Sehingga
kebudayaan yang lama akan terlupakan dan hilang
seiring dengan perkembangan zaman. Pada zaman
Sekarang banyak masyarakat Tionghoa tidak lagi
melanjutkan tradisi dan kebudayaan mereka.



PENDAHULUAN

PENDEKATAN PERMASALAHAN

MASIH KURANGNYA
Pemahaman masyarakat
terhadap budaya yang mereka

Mulai hilangnya kebanggaan Kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap kebudayaan masyarakat terkait budaya

dan kesenian yang ada
Hrfad:
(3,4,

3

Masyarakat menganggap
budaya luar lebih menarik

BELUM ADANYA
Fasilitas/Tempat untuk
menunjang kebudayaan tersebut

=

Tidak adanya
fasilitas untuk menunjang
kebudayaan Tionghoa

Tidak adanya peran
dari masyarakat dan
pemerintah terkait
masalah kebudayaan

Ingin menerjemahkan budaya Tionghoa
kedalam bangunan sehingga dapat
mengetahui arti dan makna dari budaya
Tionghoa.

PENDEKATAN SOLUSI
PERANCANGAN PUSAT KEBUDAYAAN

Merancang sebuah wadah/tempat yang berfungsi sebagai
tempat untuk menyadarkan masyarakat tentang betapa
pentingnya kebudayaan yang ada, sehingga pusat kebudayaan
ini nantinya menjadi sebuah tempat yang berfokus untuk
meningkatkan kebudayaan.

YANG el
BERSIFAT ~ 8888
EDUKASI REKREASI

KEBERLANJUTAN RUANG
PUSAT KEBUDAYAAN)

4888
FUNGS| REKREAS|

l

o O o
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MEMBERIKAN

PENGETAHUAN YANG BERKAITAN
DENGAN BUDAYA/TRADISI

MEMBERIKAN

MEMBERIKAN PENGALAMAN
BARU BAGI PENGGUNANYA
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PENDEKATAN ARSITEKTUR METAFORA

Perancangan desain berbasis arsitektur metafora
merupakan salah satu upaya untuk dapat mengenalkan
lingkungan serta pengalaman manusianya ke dalam
bangunanketika kata dan perbuatan tidak lagi dapat
menjadi bahasa untuk menyampaikan sebuah pesan.

Rancangan berbasis metafora menjadikan pengunjung/
pengguna ruang sebagai subjek yang akan berperan
dalam perkembangan kebudayaan yang ada agar dapat
mempengaruhi orang lain untuk dapat belajar serta
memahami kebudayaan yang ada.

&) — @)

METAFORA KONSEP IDE DESAIN
ABSTRAK

KONSEP
LANSEKAP

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana merancang sebuah pusat kebudayaan
dengan kegiatan edukasi dan rekreasi dengan
pendekatan arsitektur metafora yang sesuai dengan
kebudayaan Tionghoa ?

METODE PENGUMPULAN DATA

PRIMER SEKUNDER

OBSERVASI  WAWANCARA DOKUMENTASI RTRW KOTA SINGKAWANG  LITERATUR, BUKU
(2012-2032) INTERNET




ZONING GUBAHAN
MASSA

PENATAAN UTILITAS
KAWASAN BANGUNAN

ARSITEKTUR
METAFORA
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‘ZONING

GALERI & EDURA

ZONA TAMAN/
OPEN SPACE

4

Berada pada sebelah kanan
bangunan pengelola.

® Berada pada
I 25 ) depan kawasan.

Berada pada tengah sebagai
titik poin dari kawasan.

- | —
. . Digunakan untuk
?'@\ Z’E:%;:L?Pﬁg'b” pertunjukkan-pertunjukkan Menjadi penghubung antar
U a ' kegiat b .
ZONA & motor. ZONA kebodayaan — oot ZONA TAMAN/ aneunan
PARKIR PERTUNJUKKAN OPEN SPACE

W I s 378\ Berada pada sebalah kanan
\ dari area parkir motor.

Mudah dijangkau Ditempatkan di ujung

oleh pengunjung. k _

ZONA PENGELOLA & PENBAniing ZONA awasan ZONA

ZONA KOMERSIL GALERI & EDUKASI SERVICE

Area tersebut mempunyai
‘D O, "\ Dekat dengan ‘ . -
: tingkat kebisingan yang
% % area parkir. erdah.
—_—
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e | ™ ™ T mg—— ™
ﬁ’\\'-_x\ )
N L Sy
ek A b
%, LT LT ‘-\5.
U U U u
X ] \. A & ; A A b, b \ A
Membuat pembatas pada sekitar kawasan Membagi site dengan garis diagonal untuk membagi Meletakkan area parkir pada bagian depan kawasan
menggunakan vegetasi agar dapat mengurangi jalur sirkulasi serta massa bangunan. yang berada tepi jalan raya, sehingga dapat
kebisingan dari luar. memudahkan pengunjung untuk keluar masuk area
kawasan.
B N L
2 iy 4
%y U Yy ‘.‘\“. U %y U
\ \ A \ A \ \ A

Meletakkan area pengelola, area pameran dan area Meletakkan area tama an Area pertunjukkan diletakkan disebelah kanan bangunan. Area ini dipergunakan untuk ruang-ruang yang bersifat
komersil dibagian depan agar para pengunjung dapat yang menjadi salah s adat Terdapat panggung beserta tempat duduk untuk private, pada area tersebut mempunyai tingkat kebisingan
dengan mudah mengaksesnya. Akses pintu utama dibuat  Tionghoa (Siheyuan) ag jadi titik poin dari kawasan para pengunjung. yang rendah.

pada sebelah kanan bangunan. tersebut.

= T p— ™

Ket :
——— Area Parkir —— Area Pertunjukkan

A"

—— Area Pengelola Area Private & Ruang Serbaguna

g N\

Area ini untuk tempat peletakkan area service. Area Taman Area Service
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VEGETASI

JENIS VEGETASI :
Vegetasi Mereduksi Kebisingan :

Kiara Payung Waru
(Filicium Decipiens) (Mimussops Elengi)

Glodokan Tiang \
(Polyathia Longifolia)
Tanaman-tanaman ini digunakan untuk \ \ ,
mereduksi kebisingan yang datang dari

luar kawasan. ' ; ‘-‘.E%
ebagai Estetika dan \
i Bau :

% ‘ : N e

Cempaka Suji
(Magnolia champaca) (Dracaena)

g 'ORIENTASI MASSA BANGUNAN

Lidah Mertua ZONA PENGELOLA &
(Sansevieria) @ 7ONA KOMERSIL @ ZONA GALERI & EDUKASI @ TAMAN/OPEN SPACE

N\

A

Tanaman-tanaman ini digunakan memper-

cantik kawasan dan juga untuk mereduksi
bau seperti pada toilet. ZONA PERTUNJUKKAN @ Z0ONA SERVICE <—— ORIENTASI MASA BANGUNAN
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-

Memberikan banyak bukaan pada bagian
facade agar cahaya matahari dapat masuk

: Memberikan banyak bukaan pada area
yang dilalui oleh datangnya angin.
kedalam bangunan, an massa bangunan dirancang

.arah datangnya angin,

KET :

so
—> ARAHANGIN —— BUKAAN  -C= CAHAYA MATAHARI

27N Pada pagi, siang dan sore hari
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KET : ® ZONA PENGELOLA & @ FoAv

ERSIL ZONA KOMERSIL ‘ POMPA
. ZONA PERTUNJUKKAN ‘ GROUND WATER TANK

SIRKULASI KENDARAAN (B)

@ SEPTIC TANK
—— SIRKULASI MANUSIA

ZONA GALERI & EDUKASI @ SUMUR RESAPAN
@ BAK KONTROL

() ZONA SERVICE @ ZONA SERVICE @ METERAN
SALURAN  -=--- SALURAN - ---- SALURAN
(® ZONA TAMAN AIR BERSIH AIR KOTOR AIR TINJA

Skema Sanitasi
Skema Air Bersih Skema Air Kotor

O @ @~

Toilet || Toilet
Washtafel || Washtafel
Kitchen sink || Kitchen sink
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SISTEM JARINGAN LISTRIK

KET :

ZONA PENGELOLA &
‘ ZONA KOMERSIL ‘ PLN

. ZONA PERTUNJUKKAN

. ZONA PENGELOLA & m MAIN DISTRIBUTION
ZONA KOMERSIL PANEL SALURAN LISTRIK

@ "AIN DISTRIBUTION TINGGI @ ZONA PERTUNJUKKAN SUB DISTRIBUTION

PANEL sop v
ZONA GALERI & EDUKASI SEKRING - 3ANGAN RENDAH ZONA GALERI & EDUKASI O
@ ZONA SERVICE @ METERAN @ ZONA SERVICE STOP KONTAK TITIK LAMPU

- s om0 s
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-

G
Yy

RANGKA KAY BETON PONDASI PONDASI

BAJA RINGAN ~ BATU KALI  FOOTPLAT

\ o ASPAL ' =
1 (UNTUK BAGIAN PARKIR) \ =

=
< PERMUKAAN
%J
\ \;}% LANDSCAPE
1 \ KERAMIK KAYU
| LAMINAS|
[1 CON-BLOCK ~ RUMPUT BATU

)| GAJAH  ANDESIT
MINI
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PENERAPAN ARSITEKTUR METAFORA

FACADE BANGUNAN
Ty g . PRl
Ukiran |dentitas

Facade bangunan mengimplementasikan ukiran-ukiran serta
ornament-ornament suku Tionghoa yang menjadi identitas suku

Tionghoa.
BENTUK BANGUNAN
by Persegi Panjang Kerajaan

Bentuk bangunan mengimplementasikan bentuk persegi panjang
yang bagi suku Tionghoa, bentuk ini adalah bentuk yang solid serta
kokoh yang melambangkan sebuah kerajaan yang kuat.

AMAN/OPEN SPACE

P~ @

Sentral Kawasan Yin & Yang

~~
~

Taman/Open Space diletakkan ditengah bangunan yang menjadi
INTERIOR titik sentral dari kawasan tersebut, hal ini berkaitan dengan
~Memberikan lukisan-lukisan zaman dahulu . : Penggunaan warna diimplementasikan  kepercayaan suku Tionghoa yaitu Yin & Yang yang berarti
; pada bagian dalam ruangan yang memiliki dari feng shui. Dalam Feng shui warna  Keseimbangan dan merepresentasikan arsitektur Tionghoa.

arti dan makna tentang budaya Tionghoa. memberikan makna dan arti tersendiri POLA SIRKULAS]
bagi penggunanya.

Penggunaan ornamen ornamen Kkhas

Tionghoa, yang memiliki arti dan makna Titik Pusat Berani Mencoba

yang berbeda-beda. Penggunaan sirkulasi radial merupakan pola yang berkembang
dari satu titik pusat menuju kesegala arah, hal ini berkaitan
dengan orang Tionghoa yang berani dalam mencoba hal-hal baru.

~Memberikan ukiran-ukiran pada dinding
© © © ©& & | |yang mewakili suku Tionghoa yang

R & &°© memiliki arti siklus kehidupan seseorang.

A
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ARSITEKTUR METAFORA

Penggunaan Warna

N

Menurut Feng Shui

BENTUK BANGUNAN

Bentuk bangunan mengimplementasikan bentuk
persegi panjang yang bagi suku Tionghoa, bentuk ini
adalah bentuk yang solid serta kokoh yang
melambangkan sebuah kerajaan yang kuat, serta
mengambil konsep dari rumah adat siheyuan.

PENATAAN KAWASAN

L, M

Penataan kawasan dibuat sedemikian mirip
dengan kawasan rumah adat Siheyuan,
dengan memberikan bangunan pada segala
arah dan memberikan halaman yang luas
pada tengah bangunan agar dapat menjadi
titik pusat dari kawasan tersebut.

T @-®

Pada bangunan, warna didominasi oleh wama coklat (Kayu),
karena hampir keseluruhan fasade menggunakan kayu, Wama
ini dipercaya suku Tionghoa sebagai warna yang memberikan
energi alam yang positif kepada pengguna ruangnya.

) —
:

Warna juga didominasi oleh wama putih pada dinding
bangunan, warna ini dipercaya suku Tionghoa sebagai warna
yang dapat meningkatkan kreativitas bagi pengguna ruangnya.

E38)

Warna hijau pada landscape (Rumput) dipercaya suku Tionghoa
sebagai warma yang mencerminkan harmonisasi alam yang

dapat menciptakan efek ketenangan bagi pengguna ruangnya.

'h'\'%.'

FACADE BANGUNAN

Akses pintu masuk ditempatkan pada
bagian kiri bangunan, hal ini dipercaya oleh
suku Tionghoa sebagai pembawa keberuntungan
dan rejeki.

Bentuk persegi disini menjadi bentuk yang
sangat khas bagi suku Tionghoa pada rumah
adat Siheyuan, hal ini diharapkan agar warga
suku Tionghoa tidak melupakan budaya dan
juga rumah adat yang mereka miliki.

Area open space diletakkan ditengah bangunan
agar menjadi titik pusat, hal ini menandakan
sebuah keseimbangan yang mewakili bangunan
bangunan disekitarnya.

Pada hampir keseluruhan bangunan nantinya akan
memakai fasade kayu untuk mempertahankan
material lokal yang banyak digunakan pada rumah
adat Siheyuan yang memiliki makna dan arti yang
berbeda-beda.

TAMAN/OPEN SPACE

Taman diletakkan ditengah bangunan, hal ini
berkaitan dengan suku Tionghoa yang percaya
akan Ying & Yang yang berarti keseimbangan.

PINT

ATAP

Atap dibuat secara bertingkat (Pagoda)

Penggunaan desain pintu diperkecil dari
ukuran biasanya, hal ini berkaitan dengan

AN\

yang bagi suku Tionghoa pagoda

suku Tionghoa yang memiliki arti
penghormatan pada leluhur yang telah
meninggal.

AL

memiliki arti sebagai kepercayaan
seseorang kepada Yang Maha Kuasa/
Sang Pencipta.

Akses pintu masuk ditempatkan pada bagian kiri
bangunan, hal ini dipercaya oleh suku Tionghoa
sebagai pembawa keberuntungan dan rejei.
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Ket :
‘ @ Area Pengelola, Area Pameran
& Area Komersil

@ Area Taman/Open Space
@ Area Pertunjukkan
@ Area Private

@ Area Service

Metafora dalam Ruang :

Fleksibel
Inspiring

Simbolik

® 6 0

Penghubung

@ FLEKSIBEL INSPIRING SIMBOLIK PENGHUBUNG

@@~

Wisatawan Kebutuhan  Aktivitas
Ruang

Ruang-ruang tersebut dapat dijadikan sebagai
ruang yang fleksibel yang dimana penggunanya
dapat menyesuaikan kebutuhan ruangnya dengan
aktivitasnya masing-masing.

FTS a i

Wisatawan  Edukasi Rekreasi Kebudayaan

Ruang-ruang yang ada didalamnya dapat dijadikan
pembelajaran bagi pengunjung dan juga dapat
memotivasi penggunanya lewat kebudayaan-
kebudayaan Tionghoa yang ada.

@0~

Wisatawan Ornament- Ukiran-
ornament ukiran

Dari ruang-ruang ini pengunjung akan mendapatkan
sesuatu yang khas dari suku Tionghoa, seperti
pemakaian ornamen-ornament khas suku Tionghoa,
dan ukiran-ukiran pada fasade bangunan.

@ (%)

Wisatawan Titik Temu

Ruang-ruang ini sebagai titik temu/titik awal dari
kawasan dan juga sebagai penghubung antara
banguanan satu dan lainnya dan dapat menjadi
penunjuk agar wisatawan tidak kehilangan arah
tujuan.
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